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Abstract 
The speech acts of a teacher in the learning process at school are one way of 
transferring knowledge to students. Besides, teachers should give students examples of 
how to speak politely, including learning Indonesian in the classroom, the directive 
politeness of speech is very important to highlight, thus became interesting to be the 
focus of research. This study aims to describe forms and contextual functions of the 
politeness of direct speech acts in the Indonesian language subject for seventh-grade at 
SMPN 2 Samalantan. The method used in this study was descriptive in the form of 
qualitative research. Research data were collected from teacher and class VII B 
students of SMPN 2 Samalantan. The data were in the form of speech acts of directive 
conversation, collected using observation, recording, and field notes techniques. Based 
on the analysis, the politeness forms of speech acts from the speaker and interlocutor 
include asking, commanding, inviting/persuading, advising, criticizing, and prohibiting. 
The results showed that the form of politeness of directive speech acts dominantly 
uttered in the learning activities was commanding.  
 
Keywords: Contextual, Directive Speech Acts, Politeness 
 
 
PENDAHULUAN 
Berbahasa sama halnya dengan 
melakukan kegiatan sosial. Dalam kehidupan 
sehari-hari bahasa adalah suatu kebutuhan yang 
diharuskan ada, karena bahasa menjadi suatu 
alat yang digunakan untuk berkomunikasi. 
Konteks bahasa yang baik adalah bahasa yang 
mengandung kesantunan dan kesopanan. 
Sejalan dengan pandangan Austin (dalam 
Cummings, 2007:8), yang pertama 
mengungkapkan gagasan bahwa bahasa dapat 
digunakan untuk melakukan tindakan melalui 
pembedaan antara ujaran konstatif dan ujaran 
perfomatif. 
Tindak tutur merupakan cabang ilmu 
bahasa yang mengkaji bahasa dari aspek 
pemakainya dan untuk apa tuturan tersebut 
dilakukan, Leech (2011:311) dalam teori tindak 
tutur, klasifikasi tindak tutur ilokusi merupakan 
kegiatan yang penting sekali bagi mereka yang 
ingin membuat survey yang tuntas mengenai 
hal-hal yang dapat dilakukan dengan kata-
kata. Kebanyakan orang bertutur tidak hanya 
menghasilkan sebuah tuturan yang baik tanpa 
suatu tujuan. Dalam bertutur atau melakukan 
tidak tutur, setiap penutur memiliki fungsi dan 
tujuan dari tuturannya tersebut. 
Dalam bertutur adapun tujuan-tujuan 
tersebut digunakan untuk membuat janji, 
mempengaruhi penutur atau mitra tutur. Searle 
(dalam Yule, 2006:92-94) sistem klasifikasi 
tindak tutur mencantumkan 5 jenis fungsi 
umum. Kelima jenis tersebut yakni, (a) 
deklaratif, ialah jenis tindak tutur yang 
mengubah dunia melalui tuturan, (b) 
representatif, ialah jenis tindak tutur yang 
menyatakan apa yang diyakini penutur kasus 
atau bukan, (c) ekspresi, ialah jenis tindak tutur 
yang menyatakan sesuatu yang dirasakan 
penutur, tindak tutur tersebut mencerminkan 
pernyataan-pernyataan psikologis dan dapat 
berupa pernyataan kegembiraan, kesulitan, 
kesukaan, kebencian, kesenangan, dan 
kesengsaraan, (d) direktif, ialah jenis tindak 
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tutur yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh 
orang lain untuk melakukan sesuatu, jenis tindak 
tutur ini menyatakan apa yang menjadi 
keinginan penutur. Tindak tutur ini meliputi, 
perintah, pemesanan, permohonan, pemberian 
saran, (e) komisif, ialah jenis tindak tutur yang 
dipahami oleh penutur untuk mengingatkan 
dirinya terhadap tindakan-tindakan di masa yang 
akan datang, tindak tutur ini menyatakan apa 
saja yang dimaksudkan oleh penutur. Tindak 
tutur ini dapat berupa janji, ancaman, penolakan, 
ikrar. 
Tindak tutur merupakan tuturan yang 
terjadi antara penutur dan mitra tutur yang 
saling bersinggungan. Tindak tutur dapat 
dibedakan menjadi dua, yakni tuturan langsung 
dan tuturan tidak langsung. Jadi, Tindak tutur 
merupakan cabang ilmu bahasa yang mengkaji 
bahasa dari aspek pemakainya dan untuk apa 
tuturan tersebut dilakukan.  
Menurut Brow dan Levinson (dalam 
Chaer, 2010:49) teori kesantunan berbahasa itu 
berkisar atas nosi muka (face). Semua orang 
yang rasional punya muka (dalam arti kiasan 
tentunya); dan muka itu harus dijaga, dipelihara, 
dan sebagainya. Ungkapan-ungkapan dalam 
bahasa Indonesia seperti kehilangan muka, 
menyelamatkan muka, dan mukanya jatuh. 
mungkin lebih bisa menjelaskan konsep muka 
dalam kesantunan berbahasa. Muka ini harus 
dijaga, tidak boleh direndahkan orang lain.  
Penggunaan kesantunan tindak tutur 
direktif dikalangan anak-anak ataupun peserta 
didik sekarang sudah jarang diperhatikan. Anak 
cenderung mengikuti trend bahasa yang sedang 
berkembang sekarang ini, tanpa memperhatikan 
siapa mitra tutur yang diajak bicara. Tindak 
tutur direktif adalah tindak tutur yang 
bermaksud agar mitra tutur dapat melaksanakan 
apa yang telah diujarkan. 
Dalam kesantunan terdapat beberapa teori 
yang dikemukakan oleh para ahli, adapun 
pendapat yang dikemukakanoleh Lakoff (dalam 
Chaer, 2010:46) mengatakan kalua tuturan kita 
ingin terdengar santun di telinga pendengar atau 
lawan tutur kita, ada tiga buah kaidah yang haru 
dipatuhi. Ketiga buah kaidah kesantunan itu 
adalah formalitas (formality), ketidaktegasan 
(hesitancy), dan persamaan atau kesekawanan 
(equality or comeraderie). Ketiga kaidah itu 
apabila dijabarkan, maka yang pertama 
formalitas, berarti jangan memaksa atau angkuh 
(aloof), yang kedua ketidaktegasan berarti 
buatlah sedemikian rupa sehingga lawan tutur 
dapat menentukan pilihan (option), dan yang 
ketiga persamaan atau kesekawanan, berarti 
bertindaklah seolah-olah anda dan lawan tutur 
anda menjadi sama. 
Kesantunan direktif merupakan suatu 
kesantunan tindak tutur yang berkaitan dengan 
permintaan tolong. Kesantunan ini dapat dilihat 
dari tuturan yang terjadi antara penutur dan 
lawan tutur, misalkan pada lingkungan sekolah, 
seorang anak menjatuhkan buku pelajarannya, 
kemudian siswa tersebut hendak meminta tolong 
kepada temannya untuk mengambilkan buku 
tersebut. Sesuai dengan ujaran atau tuturan 
tersebut apakah siswa menggunakan kata 
“tolong” atau tidak saat menyuruh seorang 
temannya. 
Dalam penggunaannya berbahasa sehari-
hari, kesantunan direktif dapat pula diartikan 
dengan jenis tindak kesantunan untuk meminta, 
menyuruh, maupun memohon, sejalan dengan 
pernyataan yang diutarakan oleh Prayitno 
(2011:42) realisasi perwujudan kesantunan 
direktif dikelompokkan menjadi enam tipe atau 
kategori.  
Tindak tutur direktif tersebut adalah (1) 
tipe memerintah (to order), meliputi sub-TTD 
memerintah, menyuruh, menginstruksikan, 
mengharuskan, memaksa, meminjam, dan 
menyilakan, (2) tipe meminta (to request), 
meliputi sub-TTD meminta, mengharap, 
memohon, dan menawarkan, (3) tipe mengajak 
(to invite) meliputi sub-TTD mengajak, 
membujuk, merayu, mendorong, mendukung, 
mendesak, menuntut, menantang, menagih, 
menargetkan, (4) tipe memberi nasihat (to 
advice), meliputi sub-TTD menasihati, 
menganjurkan, menyarankan, mengarahkan, 
mengimbau, menyerukan, mengingatkan, (5) 
tipe mengkritik (to critic), meliputi sub-TTD 
menegur, menyindir, mengumpat, mengecam, 
mengancam, marah; (6) tipe melarang (to 
prohibit), meliputi sub-TTD melarang, 
mencegah. 
Alasan peneliti memilih penelitian ini, 
pertama, karena kesantunan tindak tutur direktif 
dalam proses pembelajaran di sekolah 
merupakan wujud tindak tutur seorang guru 
dalam mentransfer ilmu pada siswa, selain itu 
guru seyogyanya memberikan contoh kepada 
siswa bagaimana bertutur dengan santun. 
Kedua, peneliti ingin menyampaikan bentuk 
kesantunan dari tuturan direktif dalam proses 
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pembelajaran bahasa indonesia di kelas VII B 
SMP negeri 2 Samalantan. Ketiga untuk 
mengetahui fungsi kontekstual dari kesantunan 
tindak tutur direktif dalam proses pembelajaran 
bahasa Indonesia dikelas VII B SMP Negeri 2 
Samalantan. Keempat, dalam proses 
pembelajaran bahasan indonesia di dalam kelas 
perlu adanya kesantunan tuturan direktif 
sehingga menarik untuk dijadikan objek 
penelitian. 
Prinsip kesopanan mengatur tindakan atau 
perilaku dalam berbahasa. Kesopanan sering 
diartikan hanya dengan tindakan, tetapi 
kesopanan dapat pula diartikan dengan tuturan, 
sehingga tuturan yang sudah sesuai dapat 
dikategorikan dalam bahasa yang sopan. 
Menurut Allan (dalam Wijana dan Rohmadi, 
2011:43) di dalam berbicara, penutur dan lawan 
tutur sama-sama menyadari bahwa kaidah-
kaidah yang mengatur tindakannya, penggunaan 
bahsanya, dan interpretasi-interpretasinya 
terdapat tindakan dan ucapan lawan tuturnya. 
Setiap peserta tindak tutur bertanggung jawab 
terhadap tindakan dan penyimpangan terhadap 
kaidah kebahasaan di dalam interaksi lingual 
itu. 
Tindak tutur merupakan suatu ujaran 
yang memiliki banyak fungsi dan tujuan 
tergantung pada bahasa atau tuturan yang 
digunakan oleh penutur dan mitra tutur. 
Pemahaman terhadap ilmu pragmatik akan 
membantu seseorang dalam mengenal jenis-
jenis tindak tutur beserta fungsi dan tujuannya. 
Bahasa adalah alat sebagai komunikasi utama 
oleh masyarakat, sehingga pemahaman terhadap 
fungsi-fungsi tindak tutur tersebut menjadi 
penting. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
berkonstribusi pada pembelajaran bahasa 
Indonesia yang dapat ditemukan dalam 
kurikulum tingkat pendidikan perguruan tinggi 
program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia pada mata kuliah pragmatik.  
Penelitian ini dilakukan di kelas VII B. 
Dipilih kelas VII sebagai objek penelitian 
karena anak pada tahap usia menuju keproses 
remaja banyak keanekaragaman bahasa yang 
diucapkan serta pada anak usia yang demikian 
berusaha belajar agar dapat menggunakan 
bahasa yang baik dan benar sesuai kaidah 
penggunaan bahasa. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
masalah umum dalam penelitian ini yaitu 
“kesantunan tindak tutur direktif dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VII MP 
Negeri 2 Samalantan”. Masalah umum tersebut 
kemudian dibatasi menjadi dua sub masalah 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana bentuk kesantunan tindak tutur 
direktif dalam  pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas VII SMP Negeri 2 
Samalantan? 
2. Bagaimana fungsi kontekstual penggunaan 
kesantunan  tindak tutur direktif  dalam 
pembelajaran di kelas VII SMP Negeri 2 
Samalantan? 
Penelitian ini dilaksanakan karena ada 
tujuan yang ingin dicapai dengan menemukan 
penyelesaian masalah dari masalah yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Tujuan umum 
penelitian ini adalah mendeskripsikan 
kesantunan tindak tutur direktif dalam 
pembelajaran bahasa indonesia di kelas VII 
SMP Negeri 2 Samalantan.  
 
METODE PENELITIAN 
Sudaryanto (1988:62) menjelaskan metode 
deskriptif menyarankan bahwa penelitian yang 
dilakukan semata-mata hanya dilakukan 
berdasarkan fakta-fakta yang ada atau fonomena 
yang empiris hidup pada penuturnya, sehingga 
yang dihasilkan atau dicatat berupa bahasa yang 
dikatakan sifatnya seperti potret, paparan seperti 
adanya. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Melalui 
metode deskripif peneliti berusaha untuk 
mengungkapkan subjek atau objek sesuai fakta.  
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Artinya penelitian ini berusaha mencatat secara 
teliti semua fenomena kebahasaan sesuai dengan 
apa adanya. Dengan kata lain, penelitian ini 
berusaha memberikan data bahasa yang 
sebenarnya.  
Sumber data adalah subjek yang menjadi 
masalah atau tempat data itu diperoleh 
(Arikunto, 1992:20). Penelitian ini menyangkut 
bahasa lisan sehingga yang menjadi sumber data 
adalah guru dan siswa di kelas VII SMP Negeri 
2 Samalantan. Data penelitian ini berupa 
pernyataan-pernyataan atau tuturan lisan yang 
menunjukan wujud kesantunan tindak direktif. 
Data penelitian ini dikumpulkan dengan 
mengunakan tiga teknik pengumpulan data, 
yakni observasi (pengamatan), perekaman, dan 
pencatatan lapangan. Alat yang digunakan untuk 
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mengumpulkan data yaitu perekam suara, 
canon, dan buku catatan. 
Setelah data dianalisis perlu diuji terlebih 
dahulu keabsahannya dan keakuratan data yang 
didapatkan. Pengujian keabsahan data ini 
dilakukan dengan tiga cara, yaitu ketekunan 
pengamatan, tringulasi, dan kecakupan 
referensi. 
Analisis data merupakan upaya yang 
dilakukan untuk mengklasifikasikan data. Pada 
tahap ini upaya untuk menyamakan data dan 
membedakan data yang serupa tetapi tidak sama 
(Mahsun, 2012:235). Cara yang dilakukan 
dalam analisis data meliputi transkripsi, 
klasifikasi data  dan verifikasi data. Proses 
analisis data dilakukan sesuai dengan masalah 
penelitian. Teknik analisis data yang akan 
dilakukan peneliti sebagai berikut. 
a. Data bentuk tindak tutur kesantunan direktif 
dianalisis dengan teknik pemaparan. 
b. Data fungsi kontekstual kesantunan direktif 
dianalisis dengan teknik analisis konteks 
makna pragmatis/kontekstual. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Bentuk Kesantunan Tindak Tutur 
Direktif dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di Kelas VII B SMP Negeri 2 
Samalantan. 
Dari hasil penelitian ini diperoleh 51 
bentuk kesantunan tindak tutur diektif, bentuk-
bentuk kesantunan tindak tutur direktif tersebut 
meliputi memerintah sebanyak 15 tuturan, yang 
terdiri dari menyuruh 2 tuturan, mengharuskan 1 
tuturan, memaksa 2 tuturan, menyilakan 2 
tuturan, memerintah 4 tuturan, mengintruksi 3 
tuturan dan meminjam 1 tuturan.  
Memberi nasihat sebanyak 9 tuturan yang 
meliputi, menasihati 2 tuturan, mengarahkan 1 
tuturan, menganjurkan 2 tuturan, menyarankan 
1 tuturan, mengimbau 2 tuturan, dan 
mengingatkan 1 tuturan. Melarang sebanyak 5 
tuturan, yang meliputi 4 tuturan melarang dan 1 
tuturan mencegah. Mengajak 5 tuturan dan 
menuntut 3 tuturan. Meminta sebanyak 7 
tuturan, yang meliputi  meminta 5 tuturan, 
mengharap 1 tuturan dan memohon 1 tuturan. 
Mengkritik 7 tuturan yang meliputi, mengkritik 4 
tuturan, menegur 1 tuturan, menyindir 1 tuturan, 
dan mengancam 1 tuturan. 
 
2. Fungsi Kontekstual Kesantunan Tindak 
Tutur Direktif Dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di Kelas VII B SMP 
Negeri 2 Samalantan. 
Dari hasil penelitian diperoleh 4 fungsi 
kesantunan tindak tutur direktif memerintah 
dalam proses pembelajaran bahasa indonesia 
dikelas VII B SMP Negeri 2 Samalantan. 
Pembahasan 
Memerintah 
Bentuk tuturan: 
Siswa 1: “Diam bah, ibu guru datang tu!”. 
Siswa 2: “Diam bah diam”. 
Data tuturan yang terjadi antara penutur 
yang seorang siswa, tuturan tersebut terjadi 
ketika hendak memulai pelajaran. Dalam 
percakapan tersebut terjadi tuturan tindak tutur 
direktif memerintah untuk tenang. 
Bentuk kesantunan TTD memerintah yang 
dilakukan siswa 1 adalah tuturan diam bah, ibu 
guru datang tu. Hal tersebut terjadi antara 
penutur atau siswa 1 dengan mitra tutur atau 
siswa 2. Tuturan yang terjadi diantara keduanya 
dari penutur terlihat tuturan yang digunakan 
siswa 1 menggunakan bahasa yang santun dan 
mengandung penghormatan kepada mitra tutur, 
ditujukan dengan memerintah untuk diam dan 
memberitahukan bahwa guru sudah masuk 
kelas. Intonasi yang digunakan dalam tuturan 
adalah intonasi sedang dan nada tutur yang tegas 
dalam suasana yang ribut. 
Kesantunan tindak tutur direktif 
memerintah juga terdapat dalam kutipan dialog 
berikut ini. 
Bentuk tuturan: 
Guru: “Lia sini kamu, ambil buku fiksi ibu 
timpa-timpa di atas meja!” 
Siswa: “Ambil berapa bu?” 
Guru : “Coba kamu hitung!” 
Data tuturan di atas merupakan bentuk 
kesantunan direktif guru dan siswa. Dalam 
percakapan diatas seorang guru atau penutur 
menyuruh seorang siswa sebagai mitra tutur 
untuk mengambil buku yang ada didalam 
kantor. Penggunaan tuturan yang dilakukan oleh 
guru mengandung tuturan direktif menyuruh 
mengambil buku fiksi di kantor. Sebagai mana 
perintah seorang guru kemudian dilakukan oleh 
siswanya.  
Menurut pergeseran kriteria kesantunan 
dalam berbahasa, dengan melaksanakan apa 
yang diperintahkan untuk menjawab perintah 
yang dilakukan oleh guru yang bersangkutan 
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dan guru memerintahkan siswanya dengan 
bahasa yang halus serta baik, tuturan tersebut 
sudah termasuk kedalam kriteria kesantunan 
tindak tutur direktif. 
Memberi nasihat 
Bentuk tuturan; 
Guru: “Pekerjaan kamu sudah bagus, hanya 
saja deata buku yang kamu tulis salah, kamu 
perbaiki lagi lihat punya teman kamu.” 
Siswa: “Iya bu” 
Data tuturan  diatas yang terjadi antara 
penutur seorang guru dengan mitra tutur adalah 
seorang siswa. Seorang guru bahasa indonesia 
memberi nasihat kepada siswa untuk lebih rajin 
belajar dan mencermati hasil pekerjaannya. 
Dalam ucapan yang diujarkan oleh guru 
mengandung tindak tutur direktif memberi 
nasihat, dilihat dari percakapan pertama guru 
tersebut menasihati siswanya. 
Kesantunan tindak tutur direktif memberi 
nasihat juga terdapat dalam kutipan dialog 
berikut ini.  
Bentuk tuturan: 
Guru: “Ini disini harus ditulis sub-sub daftar 
isinya ada berapa dan apa-apa saja. Ini 
judul bukunya apa?” 
Siswa: (Mengangguk) 
Data tuturan  diatas yang terjadi antara 
penutur seorang guru dengan mitra tutur adalah 
seorang siswa. Seorang guru bahasa indonesia 
mengarahkan siswa cara meringkas buku fiksi. 
Dalam ucapan yang diujarkan oleh guru 
mengandung tindak tutur direktif mengarahkan, 
dilihat dari percakapan pertama guru tersebut 
mengarahkan siswanya. Berikut ini juga contoh 
tindak tutur dalam memberi nasihat.  
Bentuk tuturan: 
Siswa 1:  “Ngomong terus, nanti ibu marah.” 
Siswa 2: “Udah bah.” 
Data tuturan di atas, terlihat penutur 
sedang mengerjakan tugas meringkas dan teman 
satu kelompoknya selalu mengobrol, melihat hal 
tersebut penutur menegur mitra tutur supaya 
jangan mengobrol dan segera mengerjakan 
tugasnya karena takut guru akan marah. Fungsi 
kontekstual tuturan tersebut yaitu memberi 
nasihat dapat dilihat pada tuturan ngomong 
terus, nanti ibu marah. Tujuan tuturan tersebut, 
yaitu berkeinginan agar mitra tutur menghargai 
teman yang lain. Intonasi yang digunakan oleh 
siswa 1 dan siswa 2  dalam tuturran tersebut 
adalah intonasi sedang dengan nada memaksa. 
 
Melarang 
Bentuk tuturan: 
Guru: “Catat yang penting-penting saja, jangan 
semuanya kalian catat.” 
Siswa: “Iya bu” 
Data di atas adalah tindak tutur direktif 
melarang mencatat semua cerita fiksi. Terlihat 
dalam tuturan “Catat yang penting-penting saja, 
jangan semuanya kalian catat.” Dalam tuturan 
yang diujarkan guru dan siswa diatas terdapat 
interaksi timbal balik, karena siswa merespon 
yang diucapkan oleh guru. Intonasi yang 
digunakan oleh guru dalam tuturan tersebut 
adalah intonasi sedang  dengan nada tegas. 
Kesantunan tindak tutur direktif melarang juga 
terdapat dalam kutipan dialog berikut ini. 
Kesantunan tindak tutur direktif melarang 
juga terdapat dalam kutipan dialog berikut ini. 
Bentuk tuturan: 
Siswa:  “Bu, kalau sub babnya tidak ditulis 
tidak apa kah bu, terlalu banyak ni bu”. 
Guru: “Tidak boleh tidak ditulis sub babnya, 
kalau tidak ditulis tidak sesuai dengan 
strukturnya.” 
Data di atas adalah tindak tutur direktif 
melarang tidak mencatat sub bab buku fiksi. 
Terlihat dalam tuturan ketika siswa bertanya 
kepada guru “Bu, kalau sub babnya tidak ditulis 
tidak apa kah bu, terlalu banyak ni bu”. 
Dalam tuturan yang diujarkan siswa dan 
guru diatas terdapat interaksi timbal balik, 
karena guru merespon yang diucapkan oleh 
siswa yaitu pada tuturan “Tidak boleh tidak 
ditulis sub babnya, kalau tidak ditulis tidak 
sesuai dengan strukturnya.”.  
Intonasi yang digunakan oleh guru dalam 
tuturan tersebut adalah intonasi sedang  dengan 
nada tegas. Tuturan tersebut adalah tuturan 
langsung karena partisipan bertemu (bertatap 
muka) secara langsung. Tuturan melarang yang 
digunakan oleh guru adalah semi formal, 
sehingga jika dilihat dari sudut pandang sosial 
maka tuturan melarang tersebut merupakan 
bentuk tanggung jawabnya sebagai seorang guru 
dalam melaksanakan pekerjaannya (profesi 
sebagai guru) untuk mendidik siswanya. 
Mengajak 
Bentuk tuturan: 
Guru:“Nah, ayo sekarang kerjakan jangan 
ngomong, hari ini harus selesai”. 
Siswa: (Menulis) 
Data di atas adalah menunjukan tindak 
direktif mengajak. Penutur mengajak mitra tutur 
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mengerjakan tugas bab 8 dengan tuturan “Nah, 
ayo sekarang kerjakan jangan ngomong, hari 
ini harus selesai”. Intonasi yang digunakan oleh 
guru dalam tuturan tersebut adalah intonasi 
tinggi dengan nada tegas. Ajakan dari penutur 
tersebut telah memenuhi prinsip kesantunan 
tindak tutur direktif karena guru bertutur dengan 
bahasa yang halus dan lembut dan hal tersebut 
diikuti oleh mitra tutur. Berikut ini adalah tindak 
tutur mengajak.  
Bentuk tuturan: 
Siswa 1 : “Hiduplah indonesia raya” 
Siswa : (Menyanyi) 
Data di atas adalah menunjukan tindak 
tutur direktif mengajak. Penutur mengajak mitra 
tutur untuk berdoa sebelum memulai pelajaran 
dengan tuturan “Hiduplah indonesia raya” 
tuturan tersebut merupakan penanda lingual 
mengajak karena tuturan tersebut sama-sama 
mengantar penutur menyanyikan lagu indonesia 
raya sebelum memulai pembelajaran.  
Intonasi yang digunakan oleh siswa 1 dan  
dalam tuturan tersebut adalah intonasi tinggi 
dengan nada tegas. Tuturan tersebut adalah 
percakapan langsung karena partisipan bertemu 
(bertatap muka) secara langsung. Tuturan 
memerintah yang digunakan oleh siswa 1 dan 
siswa 2 merupakan percakapan biasa sehingga 
dalam pandangan sosial norma pembicaraan 
tersebut terjadi dalam situasi belajar dengan 
situasi nonformal.  
Tindak tutur tersebut dapat dikatakan 
direktif karena mengandung maksud agar mitra 
tutur melakukan sesuatu tindakan setelah tuturan 
tersebut dilakukan. Mitra tutur menyanggupi 
ajakan penutur melalui dengan mulai bernyanyi 
setelah tuturan tersebut diucapkan. Ajakan dari 
penutur tersebut telah memenuhi prinsip 
kesantunan tindak tutur direktif, karena 
diucapkan dengan bahasa yang tegas dan tidak 
menyakiti perasaan mitra tutur dan hal tersebut 
diikuti oleh mitra tutur. 
Meminta 
Bentuk tuturan: 
Siswa: “Bu, yang ini gimana?” 
Guru: “Apa judul buku kamu?”  
 Data di atas terjadi pada saat guru 
sedang memberikan tugas yang akan mereka 
kerjakan, kemudian ada seorang siswa yang 
belum paham meminta guru mengulangi 
penjelasan cara mengerjakan tugas yang 
diberikan dengan tuturan “Bu, yang ini 
gimana?”tuturan tersebut merupakan tindak 
tutur direktif meminta. 
Intonasi yang digunakan siswa tersebut adalah 
intonasi datar dengan nada lembut. Tuturan 
tersebut adalah percakapan langsung, karena 
kedua partisipan bertemu (bertatap muka) secara 
langsung. 
Bentuk tuturan: 
Guru: “Ibu harap kerjakan tugasnya benar-
benar jangan asal-asalan, karena nanti akan 
ibu ambil nilainya”. 
Siswa: “Iya bu”. 
Data di atas adalah menunjukan tindak 
direktif mengharap. Guru berharap agar siswa 
mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh 
dan jangan asal-asalan. Dapat dilihat pada 
tuturan “Ibu harap kerjakan tugasnya benar-
benar jangan asal-asalan, karena nanti akan 
ibu ambil nilainya”. 
Intonasi yang digunakan oleh guru dalam 
tuturan tersebut adalah intonasi sedang  dengan 
nada tegas. Tuturan tersebut adalah tuturan 
langsung karena partisipan bertemu (bertatap 
muka) secara langsung. Tuturan mengharap 
yang digunakan oleh guru adalah semi formal, 
sehingga jika dilihat dari sudut pandang sosial 
maka tuturan mengharap tersebut merupakan 
bentuk tanggung jawabnya sebagai seorang guru 
dalam melaksanakan pekerjaannya (profesi 
sebagai guru) untuk mendidik siswanya.  
Tuturan tersebut merupakan penanda 
lingual mengharap karena tuturan tersebut guru 
berharap siswa sungguh-sungguh mengerjakan 
tugas agar mendapatkan nilai yang baik. Tindak 
tutur tersebut dapat dikatakan direktif karena 
mengandung maksud agar mitra tutur 
melakukan sesuatu tindakan setelah tuturan 
tersebut dilakukan. tuturan dari penutur tersebut 
telah memenuhi prinsip kesantunan tindak tutur 
direktif karena guru bertutur dengan bahasa 
yang halus dan lembut.  
Bentuk tuturan: 
Siswa: “Bu ulangi yang tadi bu”. 
Guru: “Tulis dulu judul bukunya apa?” 
Data di atas terjadi pada saat guru sedang 
meberikan tugas yang akan mereka kerjakan, 
kemudian ada seorang siswa yang belum jelas 
dengan yang guru perintahkan dari tuturan di 
atas adalah tindak tutur direktif memohon agar 
guru mengulangi penjelasan guru. Dapat dilihat 
dari tuturan siswa “Bu diulangi yang tadi bu”. 
Intonasi yang digunakan siswa tersebut 
adalah intonasi datar dengan nada lembut. 
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Tuturan tersebut adalah percakapan langsung, 
karena kedua partisipan bertemu (bertatap 
muka) secara langsung. Tuturan siswa tersebut 
sudah termasuk kedalam kesantunan tindak tutur 
direktif karena diucapkan dengan bahasa yang 
baik dan lembut. 
Mengkritik 
Bentuk tuturan: 
Guru: “Pekerjaan tugas kamu sudah bagus, 
hanya saja data buku yang kamu tulis ini salah, 
kamu perbaiki lagi tanya teman kamu”. 
Siswa: “Iya bu”. 
Data tuturan  diatas yang terjadi antara 
penutur seorang guru dengan mitra tutur adalah 
seorang siswa. Seorang guru bahasa indonesia 
memerintahkan siswa untuk membacakan hasil 
kerja mereka. Dalam ucapan yang diujarkan 
oleh guru mengandung tindak tutur direktif 
mengkritik, dilihat dari percakapan pertama 
guru tersebut mengkritik siswanya karena salah 
menuliskan data buku. Intonasi yang digunakan 
oleh guru dalam tuturan tersebut adalah intonasi 
sedang  dengan nada tegas.  
Bentuk tuturan: 
Siswa 1: “Mana jumlah halaman bukunya, kata 
ibu tadi harus ditulis juga” 
Siswa 2: “Belum ku tulis” 
Data tuturan  diatas yang terjadi antara 
penutur seorang siswa 1 dengan mitra tutur 
adalah siswa 2. Dalam ucapan yang diujarkan 
oleh siswa 1 mengandung tindak tutur direktif 
menegur, dilihat dari percakapan pertama siswa 
tersebut menegur siswa 2 karena tidak 
menuliskan jumlah halaman dari buku fiksi, 
dapat dilihat dari tuturan siswa 1 “mana jumlah 
halaman bukunya, kata ibu tadi harus ditulis 
juga” 
Intonasi yang digunakan olehs siswa 1 
dalam tuturan tersebut adalah intonasi sedang  
dengan nada lembut. Tuturan tersebut adalah 
tuturan langsung karena partisipan bertemu 
(bertatap muka) secara langsung. Tuturan 
menegur yang digunakan oleh siswa adalah 
semi formal, sehingga jika dilihat dari sudut 
pandang sosial maka tuturan menegur tersebut 
termasuk tuturan semi formal karena terjadi 
pada jam pembelajaran. 
Tuturan tersebut sudah sesuai kesantunan 
tindak tutur direktif, karena ujaran yang 
digunakan oleh siswa 1 menggunakan bahasa 
yang halus dan sopan serta tidak menyakiti 
perasaan mitra tutur. Kesantunan tindak tutur 
direktif mengkritik juga terdapat dalam kutipan 
dialog berikut ini.  
Bentuk tuturan: 
Guru: “Yang belum nanti selesai istirahat ibu 
tunggu di kantor. Yang tidak 
mengumpulkan hari ini tidak ibu beri 
nilai, mengerti?” 
Siswa: “Iya bu” 
Data tuturan  diatas yang terjadi antara 
penutur seorang guru dengan mitra tutur adalah 
siswa. Seorang guru bahasa indonesia 
mengancam siswa harus menyelesaikan 
pekerjaan mereka. Dalam ucapan yang 
diujarkan oleh guru mengandung tindak tutur 
direktif mengancam tidak memberikan nilai bagi 
siswa yang tidak menyelesaikan tugas yang 
diberikan, dilihat dari percakapan pertama guru 
tersebut “pokoknya semua harus selesai hari ini, 
kalau tidak ibu tidak mau memberi nilai”. 
Intonasi yang digunakan oleh guru dalam 
tuturan tersebut adalah intonasi tinggi dengan 
nada tegas. Tuturan tersebut adalah tuturan 
langsung karena partisipan bertemu (bertatap 
muka) secara langsung. Tuturan mengancam 
yang digunakan oleh guru adalah semi formal, 
sehingga jika dilihat dari sudut pandang sosial 
maka tuturan mengancam tersebut merupakan 
bentuk tanggung jawabnya sebagai seorang guru 
dalam melaksanakan pekerjaannya (profesi 
sebagai guru) untuk mendidik siswanya. 
Tuturan tersebut termasuk tuturan semi formal 
karena terjadi pada jam pembelajaran. 
Tuturan tersebut sudah sesuai kesantunan 
tindak tutur direktif, karena ujaran yang 
digunakan oleh guru masih menggunakan 
bahasa yang halus dan sopan dan bertujuan yang 
baik agar siswa menyelesaikan pekerjaan 
mereka dan tidak bermalas-malasan. 
Fungsi kontekstual bagi kesantunan 
berbahasa memiliki peranan sebegai penerjemah 
dari tuturan yang digunkan oleh penutur dan 
mitra tuur yang sedang terjalin sebuah 
percakapan. Nantinya akan ditemukan maksud 
ujaran dari penutur ke mitra tutur, begitu pula 
sebaliknya. Dalam memahami fungsi 
kontekstual dapat dibagi menjadi dua bagain 
yaitu, konteks bahasa dengan konteks luar 
bahasa, konteks bahasa dapat dikaitkan dengan 
penggunaan bahasa secara internal yang 
mencakup masalah bahasa dari dalam atau 
maksud dari tuturan tersebut. Konteks luar 
bahasa dapat dikaitkan dengan situasi atau 
kondisi baik penutur maupun mitra tutur. 
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1) Konteks tuturan: 
Keadaan kelas yang masih ribut karena 
siswa sibuk membentuk kelompok, guru 
menyuruh siswa segera mengerjakan tugas 
meringkas bab 8 yang diberikan guru. 
Bentuk tuturan: 
Guru: “Sudah jangan ngomong, mulai!” 
Siswa: “Banyak Lalu ini bu” 
a. Konteks bahasa  
Dalam tuturan di atas  maksud dari 
tuturan guru adalah menyuruh siswa segera 
mengerjakan tugas. Dari tuturan tersebut terlihat 
terjadi penawaran oleh siswa, yaitu pada tuturan 
“Banyak lalu ini bu”. Tuturan tersebut hendak 
menawar buku yang akan diringkas. 
b. Konteks luar bahasa 
Konsisi kelas yang ribut karena siswa sibuk 
membentuk kelompok, terjadi penawaran leh 
siswa karena siswa malas menulis. 
2) Konteks bahasa: 
Suasana di dalam kelas dalam keadaan 
gaduh, satu orang siswa diperintahkan guru 
untuk membagikan buku fiksi yang akan mereka 
ringkas dan yang sudah mendapatkan buku 
diperintahkan oleh guru agar segera 
mengerjakan tugasnya. 
Bentuk tuturan: 
Siswa: “Bu aku belum dapat”. 
Guru:  “kenapa tidak bilang dari tadi”. 
a. Konteks bahasa 
Dari tuturan di atas, maksud ujaran guru 
adalah bertanya mengapa siswa tidak memberi 
tahu guru dari awal jika siswa tersebut tidak 
mendapatkan buku, dapat dilihat dari tuturan 
guru “kenapa tidak bilang dari tadi”. 
Sedangkan siswa yang lain sudah mendapatkan 
buku dan sudah mengerjakan tugasnya. 
b. Konteks luar bahasa 
Dalam suasana gaduh karena pembelajaran 
baru dimulai  siswa baru selesai membagikan 
buku fiksi,  ada siswa yang belum mendapatkan 
buku fiksi dan guru menyuruh siswa tersebut 
mengambil buku fiksi di kantor. 
Bentuk tuturan: 
Guru: “Sekarang kita lanjut tugas merangkum. 
Merangkum itu mengambil hal-hal yang 
penting disini sudah ada contohnya. Lia sini, 
kamu ambil buku fiksi ibu timpa-timp di atas 
meja”. 
Siswa: “Ambil Berapa bu?” 
Guru: “Coba kamu Hitung” 
 
 
a. Konteks bahasa 
Dari data tuturan di atas tuturan terjadi 
pada saat pembelajaran bahaa indonesia 
berlangsung, seorang guru bahasa indonesia 
memerintahkan siswa bernama Lia menghitung 
jumlah siswa yang berada di dalam kelas. Hal 
itu terlihat dari tuturan guru yang berkata “Coba 
kamu hitung”, guru tersebut meminta siswa 
bernama lia menghitung siswa di dalam kelas. 
b. Konteks luar bahasa 
Dari tuturan di atas dalam keadaan kelas 
yang gaduh, guru memanggil siswa bernama Lia 
untuk mengambil buku fiksi sesuai dengan 
siswa yang berada di dalam kelas. 
Bentuk tuturan: 
Guru: “Yang dikerjakan bagian apa?” 
Siswa: “B (Serentak)” 
a. Konteks bahasa 
Dalam tuturan diatas, maksud dari ujaran 
guru adalah menanyakan bagian tugas yang 
akan dikerjakan, yaitu pada tuturan “Yang 
dikerjakan Bagian apa?”. Tuturan tersebut guru 
menanyakan bagian tugas yang akan siswa 
kerjakan. 
b. Konteks luar bahasa 
Suasana kelas dalam keadaan ribut karena 
siswa sibuk membentuk kelompok guru 
meminta siswa segera mengerjakan tugas 
meringkas yang diberikan guru. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Bentuk kesantunan tindak tutur direktif 
memerintah meliputi  menyuruh, mengharuskan, 
memaksa, menyilakan, memerintah, 
mengintruksi dan meminjam. Bentuk 
kesantunan tindak tutur direktif memberi nasihat 
meliputi mengarahkan, menganjurkan, 
menyarankan, mengimbau, dan mengingatkan. 
Fungsi kontekstual kesantunan tindak tutur 
direktif yang paling dominan dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VII B 
SMP Negeri 2 Samalantan adalah tindak tutur 
direktif memerintah 
Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi di 
atas maka peneliti mengajukan saran-saran 
sebagai berikut: 1) Peneliti lain dapat memilih 
jenis kesantunan tindak tutur lain sebagai focus 
penelitian. 2) Peneliti juga dapat memilih objek 
penelitian yang lain apabila memilih kesantunan 
tindak tutur direktif sebagai fokus penelitian. 3) 
Peneliti lain harus lebih teliti dan fokus dalam 
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melakukan penelitian tentang kesantunan tindak 
tutur direktif karena terkadang terjadi 
ketidakfokusan dalam menentukan bentuk dan 
fungsi tindak tutur. 4) Guru dapat 
memanfaatkan penelitian ini dalam standar 
kompetensi berbicara di kelas VII pada 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
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